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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Lembaga Riset Media Asuransi (LRMA) mengumumkan inggeat
perusahaan asuransi terbaik tahun 2008 yang mempasil kajian atas 135
perusahaan berdasarkan laporan kinerja keuangam t2007 yang telah
dipublikasikan. Menurut LRMA, kajian peringkat psalnaan asuransi dilakukan
untuk membandingkan kinerja perusahaan asurang gda sebagai referensi
bagi para pemegang polis asuransi dan calon pemegaham perusahaan
asuransi. Sedangkan bagi perusahaan asuransi pkhardisa meningkatkan
kinerjanya menjadi lebih baik.

Untuk tahun 2008, perusahaan asuransi yang ikua stalam penilaian
LRMA terdiri dari 43 perusahaan asuransi jiwa, &ugahaan asuransi umum
dan 4 perusahaan reasuransi. Berdasarkan kat&gaaspada tahun 2006 maka
ekuitas Jasindo menurun dibandingkan dengan pexasasuransi besar lainnya.
“Ekuitas adalah modal yang diinvestasikan dalamusuaaha dan ekuitas dalam
akuntansi merupakan penambahan dari profit selamantberjalan dengan modal

awal”. (Holmes, 2001:69).



Sinagr Wag 2007 ’ indds 2008
2000000 T
 estnio 2007
./ @ Panin 2007

Sings Maa 2006

Piemi Biruto {Rp. juta)

‘Wanana Tala 2008

lzzz(Ranans Fulra 3008
. Agkrindn 3008
el

o 200000 4000000 8000000 0000
faget (Rp. juta)

Gambar 1.1
Pemetaan Asuransi Berdasarkan Ekuitas
Sumber : Data diolah LMFEUI dari Indonesian | nsurance 2006, Bapepam+-LK (2008:6)

Sepanjang periode 2006 — 2007 walaupun secarahuekiaitas mengalami
peningkatan Jasindo justru menunjukkan penurunaolgien pendapatan premi
bruto maupun laba (sebelum pph).

Salah satu indikator penilaian baik atau tidaknyats kinerja perusahaan
asuransi akan terlihat dari perolehan laba (sebeglph) yang mampu dihasilkan,
namun dari data di atas terlihat bahwa Jasindo alamg penurunan laba (sebelum
pph) maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Jasincenumun menurut versi
Lembaga Riset Media Asuransi (LRMA) dan hal tersebanunjukan bahwa dalam
persaingannya dengan pihak asuransi swasta peamsdildMN ini belum bisa
mengejar ketinggalan dan perlu membenahi segalkarfgdenunjang keberhasilan
perusahaan dalam persaingan tersebut salah saadal@h kinerja karyawan yang

harus ditingkatkan.



Tabel 1.1
Rating Asuransi Umum Terbaik 2008

1. Asuransi Jaya Proteksi Sangat bagus
2. Asuransi Adira Dinamika Sangat bagus
3. Asuransi Tokio Marine Indonesia Sangat bagus
4. Asuransi Astra Buana Sangat bagus
5. Asuransi Central Asia Sangat bagus
6. Tugu Kresna Pratama Sangat bagus
7. Asuransi Indrapura Sangat bagus
8. Asuransi Jasa Raharja Putera Sangat bagus
9. Asuransi MSIG Indonesia Sangat bagus
10. | Asuransi Jasa Indonesia Bagus

11. | Asuransi Bina Dana Arta Sangat bagus
12. | Asuransi Raksa Pratikara Bagus

13. | Asuransi Tugu Pratama Indonesia Sangat bagus
14. | Asuransi Bangun askrida Bagus

15. | Asuransi Umum Mega Sangat bagus

Sumber ;. Majalah Infobank (2008 : 30)

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh majatébbbank di atas terlihat
PT. Asuransi Jasa Indonesia berada di posisi IiGL8aresar asuransi umum terbaik
dengan predikat bagus tahun 2008, padahal jikaaditari tabel 1.1 tersebut predikat

perusahaan lain sandsgus.



Untuk mengatasi berbagai masalah diantaranya yarkaitan dengan sumber
daya manusia, PT Asuransi Jasa Indonesia menalikidsan dalam penilaian kinerja

yaitu dengan menggunakan piramida produktivitas.

Sasaran Perusahaan

Sasaran Divisi/ Cabang/ Unit

Sasaran Individ

Sumber : PT Asuransi Jasa Indonesia (2006:18)

Gambar 1.2
Piramida Produktivitas PT Asuransi Jasa indonesia

Berdasarkan piramida produktivitas tersebut kindggntor cabang akan
langsung mengarah pada sasaran individu diman&-aspek kinerja kantor cabang
dipengaruhi oleh kinerja individu, adapun aspeke&dpnerja kantor cabang menurut
PT asuransi Jasindo adalah sebagai berikut:

a. Tingkat pertumbuhan produktivitas

b. Peningkatan hasil underwriting

c. Inkaso ratio dari premi brutto

d. Penetrasi dan pangsa pasar

e. Tingkat kepuasan pelanggan dan citra perusahaan.



Adapun daftar penilaian kinerja karyawan PT Asurdasindo KC. Bandung
Korporasi tahun 2007-2009 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Daftar penilaian Kinerja karyawan Tahun 2007-2009

100-142 (KR=Kurang) 25% 26% 29%
143-192 (CK=Cukup) 25% 26% 31%
193-242 (BK=Baik) 28% 25% 21%
243-294 (BS=Baik Sekali) 17% 15% 14%
295-300 (IS=Istimewa) 5% 8% 5%

Sumber : PT Asurans Jasa Indonesia KC. Bandung Korporasi
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Gambar 1.3
Grafik Penilaian Kinerja Periode 20@- 2009

Terlihat dalam keterangan di atas bahwa data kirl@ajyawan berdasarkan
grafik batang persentase kenaikan pegawai dengarkskang & cukup, meningkat

selama 3 tahun (2007-2009) dan skor baik & bailalsédrlinat terus menurun.



Jika diperhatikan dari daftar penilaian kinerjayleavan tahun 2009 di atas
maka dapat diidentifikasi bahwa karyawan yang Inerka baik atau dengan
kualifikasi cukup masih banyak dibandingkan denbaik dan baik sekali, terbukti
bahwa masih banyak karyawan PT. Asuransi Jasa ésitoiKC. Bandung Korporasi
yang memiliki kualifikasi kinerjanya belum sempuriadau tidak sesuai dengan
harapan, dan hal ini menjadi data untuk memulae|gsm.

Karyawan PT. Asuransi Jasa Indonesia KC. Bandungpdtasimerasakan
bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat tercapka jdidukung gaya
kepemimpinan yang sesuai dan kepuasan kerja ymagaklan mendukung serta
bermanfaat bagi pencapaian tujuan perusahaan, naauen kenyataannya banyak
masalah yang dianggap menjadi penghambat pencapaiika dilihat dari indikator
kinerja karyawan.

Masalah menurut Sugiyono (2008: 374) “Masalah ddganyimpangan

antara yang seharusnya dengan apa yang benartbgadr”.

Maka jika diperhatikan berdasarkan pengertian ertsmasalah jelas terlihat
di Perusahaan, dalam hal ini PT Asuransi Jasa #giarKC. Bandung Korporasi
terlihat dari data laporan absensi karyawan selahan 2008 dan tahun 2009 (2

Tahun).
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Gambar 1.4

Grafik Data Laporan Absensi Periode 2008-2009

Jumlah ketidakhadiran di atas berdasarkan beb&eapgori dibawah ini,

Keterangan :

CUTI : CB (Cuti Besar), CT (Cuti Tahunan), CM (CMelahirkan), CS
(Cuti Sakit), CH (Cuti Haid)

IR - ljin sesuai Psl.45.SK.008 DMA / 2001 (Duka,itdman, Perkawinan,
Kelahiran, A3IK, Baptis)

SAKIT : SC (Sakit Dengan Sertifikat), IS (Sakitnpe Sertifikat)

DD : Dinas / Pendidikan Termasuk Seminar / Lo learyar Kota / Negri

LL : Permisi / ljin Termasuk mangkir

Dengan memperhatikan Gambar 1.4 di atas terbakiwh tingkat disiplin
kerja karyawan di PT Asuransi Jasa Indonesia K@dBag Korporasi masih rendah,
dimana ketidakhadiran karyawan periode tahun 2068umjukan prosentase yang
terus naik setiap triwulannya, dan terlihat kenailkgng signifikan terjadi dari
ketidak hadiran karyawan perbulannya dengan peauaryang hanya sedikit.

Kepuasan kerja dirasakan penting oleh PT Asuraasa Jndonesia KC.
Bandung Korporasi dikarenakan beberapa masalaladi dapat menjadi hal yang

menurunkan kinerja karyawan dan penilitian dilakukantuk menjelaskan apakah



Gaya Kepemimpinan dan kepuasan Kerja akan berpgmgterhadap kinerja
karyawan PT Asuransi Jasa Indonesia KC. Bandumpdfasi.

Penulis melakukan kegiatan prapenelitian dengasiGner yang dibagikan
berjumlah 20 respnden dan 7 pertanyaan dengaryaagediperoleh sebagai berikut:

Tabel 1.3

Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Angket Prapeneldn Terhadap 20 Orang Terkait
Kepuasan Kerja Karyawan PT Asuransi Jasa Indonesi&C Bandung Korporasi

Sejauh _mana anda merasa plas
dengan sistem pengembangan karir

Sejauh mana anda merasa puas
dengan kompensasi yang diberikan

Sejauh mana anda merasa puas
3. | dengan Motivasi (Pujian atgu - 3 11 4 2
hadiah) yang diberikan

Sejauh mana anda merasa plas
dengan hubungan kerja anga
dengan rekan kerja atau atasan
anda

Sejauh mana anda merasa puas
dengan kondisi kerja di lingkungan
5. | perusahaan anda (peralatan ytng - 6 8 6 -
mendukung pekerjaan, kondisi

suhu ruangan, kebisingan dll)

Sejauh mana anda merasa plas
dengan pengawasan yang diberikan
atasan anda atas tugas atau kerja
yang dilaksanakan

Secara keseluruhan, sejauh mana
7. | anda merasa puas dengan pekerjaan - 3 12 4 1
anda sekarang?

Jumlah - 28 64 43 5

Sumber: hasil pengolahan data 2010



Angket prapenelitian ini dimaksudkan untuk mengetaampai sejauh mana
tanggapan mengenai kepuasan kerja yang dirasakdm kalryawan pada waktu
tersebut, sehingga penulis memiliki gambaran yatasjmengenai kepuasan kerja
yang merupakan data dari awal penelitian.

Tabel 1.3 menjelaskan tanggapan dari responderu \@ryawan PT.
Asuransi Jasa Indonesia KC. Bandung Korporasi. |Hisi angket prapenelitian
menunjukan tanggapan kurang puas, terlihat dgporegang diberikan dan alternatif
jawaban yang dipilih penulis menyimpulkan bahwaimasla aspek-aspek kepuasan
kerja yang dirasakan karyawan kurang, terlihat dkar 64 untuk pilihan Kurang
Puas dan Tidak Puas dengan skor 28. Aspek gajipdanosi jabatan merupakan
aspek yang paling dianggap kurang memuaskan kasebanyak 35% memilih
promosi tidak memuaskan, begitupun dengan gajil@dnni membuktikan bahwa
beberapa aspek dari kepuasan kerja masih diradakamg memenuhi keinginan

karyawan sehingga berdampak pada kinerja mereleai S&iri.

Terkait masalah gaya kepemimpinan, hasil dari preefitian yang dilakukan
penulis terhadap karyawan PT Asuransi Jasa Indorigmndung Korporasi dengan
berdasar pada skala tujuh hal atau disebut “LM>XGvden & Uhl-Bien (1995) dalam
buku Gery Yukl (2009:142), responden berjumlah fi&ng, terlihat beberapa respon

yang diberikan karyawan adalah sebagai berikut:



Tdles
Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Angket Prapenel@n Terhadap 15 Orang
Karyawan terkait masalah kepemimpinan di PT Asurans Jasa Indonesia
KC Bandung Korporasi

1 Seberapa banyak pemimpin Anda memahami Cuku?)elijlﬁta(jgn (11)

permasalahan dan kebutuhan Anda? B .
anyak Sekali (2)
Sedikit (3)

> Seberapa baikkah pemimpin Anda mengenali Cukup (9)

potensi Anda? Sebagian Besar (2)
Sepenuhnya (1)
Lebih buruk dari rataata (1)

3 Bagaimanakah Anda mencirikan hubungan kerja Rata-rata (12)
Anda dengan pemimpin Anda? Lebih baik dari rata-rata (2)
Adakah perubahan dimana pemimpin Anda

4 menggunakan kekuasaannya untuk membanty Cukup (13)
Anda dalam memecahkan permasalahan dalam Tinggi (2)
pekerjaan Anda?

Seberapa banyak pengaruh pemimpin Anda Kecil (2)

5 dalam kepercayaan diri dan optimisme untuk Cukup (12)
melakukan tugas sulit Anda? Tinggi (1)
Seberapa banyak pemimpin Anda memiliki

6 keterbukaan untuk menanggapi evaluasi/koreksi Clgku.p ()
dari Anda? el
Apakah atasan Anda memberikan perhatian dan Kecil(2)

7 konseling kepada bawahannya apabila terjadi Cukup (13)
penurunan kinerja pada bawahan?

Sumber: hasil pengolahan data 2010

Angket di atas disebarkan kepada 15 orang karyalBnAsuransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi untuk mengetahjaufe mana tanggapan para
pegawai mengenai kepemimpinan di perusahaan térsehingga peneliti memiliki
sedikit gambaran mengenai kepemimpinan yang akelitidialam perusahaan.

Tabel 1.4 menunjukan respon terhadap gaya kepemampulirasakan cukup,
terbukti dengan banyaknya responden menyatakan ebakedekatan dengan
pemimpin perusahaan tidak terlalu tinggi dan rendahnya masih ada karyawan

yang menyatakan hubungannya dengan atasan tidakwa atau tidak terlalu tinggi,
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hal ini dapat disimpulkan oleh penulis sebagaiylaalg masih bisa diperbaiki dalam
artian pemimpin masih bisa menerapkan gaya kepeimampya yang lebih tepat dan
berdampak pada peningkatan hubungan antara ata&ssgard karyawan sehingga
karyawan dapat menciptakan suatu persepsi mengayaikepemimpinan yang baik,
sesuai dan efektif dari pemimpin perusahaannya yhegijung pada kinerja
karyawan.

Penjelasan dari seluruh data di atas menunjukawégaya kepemimpinan
dan kepuasan kerja akan sangat berdampak besarkpkdmsungan perusahaan,
terlihat dari data piramida produktivitas bahwa qagraian prestasi perusahaan
mengerucut dari prestasi kantor cabang dengan myandyerasal dari kinerja
individu, sehingga penulis menyimpulkan bahwa pepmmyang terdapat pada
organisasi harus memiliki kelebihan dalam mengaisasiegala kebutuhan dan gejala-
gejala yang menuju pada dampak yang negatif tephknerja karyawan, sehingga
pimpinan harus dapat menunjukkan kepada bawahammyak bergerak, giat,
berupaya untuk mencapai tujuan-tujuan yang teldbétagikan. Pendapat tersebut
didukung oleh pernyataan para ahli, salah satungaumit Robbins (2008:165)
bahwa kepemimpinan memainkan peran sentral dalaahausemahami perilaku
perorangan, karena pemimpinlah yang biasanya mékabeipengarahan untuk
mengejar tujuan. Karena itu kapabilitas predikt@ifidgaya yang ditimbulkan lebih
akurat akan jadi sangat bermanfaat untuk memperlyailerja tapi tidak hanya
mengerahkan seluruh pegawai saja, perlu adanya sigabngan berupa kepuasan

agar para pegawainya mempunyai minat yang bedaadap pekerjaanya. Pendapat
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yang menguatkan bahwa kepuasan kerja sangat barpéniguat terhadap kinerja
karyawan diungkapkan oleh Newstorm dalam Rivai 2@39)

Kinerja yang lebih baik secara khas menimbulkan alieab ekonomi,
sosiologis, dan psikologis yang lebih tinggi. Apgabimbalan itu dipandang
pantas dan adil, maka timbul kepuasan yang lelsharbearena pegawai merasa
bahwa mereka menerima imbalan sesuai dengan Kiyarj&ebaliknya apabila
imbalan dipandang tidak sesuai dengan tingkat janga, cenderung timbul
ketidakpuasan. Dalam hal apapun tingkat kepuasaseosng dapat

menimbulkan ikatan lebih besar atau dapat pula miemikan ikatan lebih kecil
yang kemudian mempengaruhi upaya dan akhirnyaj&iner

Atas dasar inilah selama perhatian pemimgiagrahkan kepada kebutuhan

bawahannya, maka kinerja karyawan akan tinggi.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis digedu melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada PT Asuransi Jasa Indonesia Kantor

Cabang Bandung Korporasi”

1.2 Identifikasi dan Perumusan masalah

Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakaagalah bahwa SDM
memiliki peranan penting dalam organisasi atau garaan. Mengingat manusia
adalah makhluk yang dinamis, maka akan timbul lEbgermasalahan dalam
pengelolaannya dan diperlukan penanganan yangssagar tujuan organisasi dan
tujuan dari setiap pegawai dapat tercapai dengan $alah satu cara memperbaiki

atau meningkatkan kinerja karyawan adalah dengamiptakan gaya kepemimpinan
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yang baik dan pemenuhan kepuasan kerja di sebg@misasi. Untuk menghindari
pelebaran masalah, maka yang menjadi kajian dakmelitian ini adalah masalah
yang berkenaan dengan Gaya kepemimpinan dan kepkasg terhadap kinerja
berdasarkan persepsi karyawan di PT Asuransi Jadanésia KC. Bandung
Korporasi, maka rumusan masalah yang akan dikenamksébagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran Gaya Kepemimpinan di PT Asurdasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi?
2. Bagaimanakah gambaran tingkat Kepuasan Kerja diABdransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi?
3. Bagaimanakah gambaran tingkat Kinerja Karyawan TdiABuransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi?
4. Adakah pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kirk@mjgawan di PT
Asuransi Jasa Indonesia KC. Bandung Korporasi?
5. Adakah pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerjaydtean di PT
Asuransi Jasa Indonesia KC. Bandung Korporasi?
6. Adakah pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasara Kerhadap
Kinerja Karyawan di PT Asuransi Jasa Indonesia K&andung

Korporasi?
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1.3  Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penuligladh penelitian ini
berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahagangdalah untuk:
1. Memperoleh gambaran tingkat Gaya Kepemimpinan padaAsuransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi.
2. Memperoleh gambaran tingkat Kepuasan Kerja padaABtransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi.
3. Memperoleh gambaran tingkat Kinerja karyawan padaABuransi Jasa
Indonesia KC. Bandung Korporasi.
4. Memperoleh gambaran bagaimana pengaruh Gaya Kepemaimterhadap
Kinerja karyawan pada PT Asuransi Jasa IndonesiaB&@dung Korporasi.
5. Memperoleh gambaran bagaimana pengaruh Kepuasgnt&dradaginerja
karyawan pada PT Asuransi Jasa Indonesia KC. Banidarporasi.
6. Memperoleh gambaran bagaimana pengaruh Gaya Kepémaim dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Riraksi Jasa Indonesia

KC. Bandung Korporasi.
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1.3.2 Kegunaan Hasil Penelitian

Setelah perumusan dapat tercapai maka manfaatigedan praktis yang

diharapkan setelah penelitian ini dilakukan adalah:

1. Kegunaan Praktis, Membantu pihak terkait untuk menpgiki/memperbarui
Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja yang telahasaa berlaku di
perusahaan yang dirasa kurang mendorong kinerjgawan dan hasil ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahadalam
mengoptimalisasikan kegiatan usahanya, juga agpatddijadikan bahan
informasi dan dimanfaatkan untuk mengadakan pesbagerbaikan yang
dianggap perlu.

Kegunaan Teoritis, Memberikan sumbangsih yang legaadap perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya Manajemen Sumber Dayasvea dan memberikan

manfaat bagi yang membaca serta dapat dijadikar 8agi peneliti lainnya yang
tertarik untuk meneliti masalah yang sama.
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